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 Skripsi ini membahas tentang dinamika sosial minoritas muslim di 
Thailand pada masa pemerintahan Phibun Songkhram (1938 dan 1948-1957). 
Faktor  melatarbelakangi penelitian ini adalah untuk mengetahui dinamika sosial 
muslim di negara Thailand pada masa itu karena agama Islam di sana termasuk 
kedalam agama minoritas. Menambah informasi mengenai kehidupan minoritas 
muslim di Thailand beserta sejarahnya. Kondisi masyarakat minoritas muslim 
yang sering mendapat tindakan diskriminasi di berbagai aspek kehidupan atas 
kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah Thailand. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif, sedangkan penjelasan dalam penelitian ini dengan cara penggambaran 
suatu peristiwa yang terjadi pada masa itu.  
 Hasil dari penelitian ini adalah Thailand merupakan negara yang 
mayoritas beragama Budha, hanya sebagian kecil yang beragama Islam. Islam 
terkonsentrasi di wilayah Thailand selatan. Hubungan mayoritas dengan minoritas 
di negara Thailand kurang harmonis karena adanya perbedaan seperti agama, 
sosial dan budaya. Sebagaimana kondisi masyarakat minoritas pada umumnya, 
minoritas muslim di Thailand sering mendapat tindakan ketidakadilan yang 
dilakukan oleh pemerintah dan kaum mayoritas. Tindakan diskriminasi dialami  
dalam berbagai aspek kehidupan. Kebijakan pemerintah Thailand menyebabkan 
kondisi minoritas muslim harus tunduk dan patuh pada kekuasaan. Kebijakan 
yang dikeluarkan oleh Phibun Songkhram membuat minoritas muslim dirundung 
rasa resah dan gelisah. Minoritas muslim dipaksa meninggalkan kebudayaan 
mereka atau menghapus kebudayaan sebelumnya dan diganti dengan kebudayaan 
Thai. kebijakan Phibun Songkhram terhadap minoritas muslim mengakibatkan 
minoritas muslim Melayu kehilangan identitas Melayu. Dalam kebijakan asimilasi 
budaya yang diterapkan secara paksa oleh pemerintah sejak rezim Phibun 
Songkhram terdapat larangan penggunaan nama, bahasa, pakaian, dan identitas 
Melayu Islam lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut megakibatkan 
minoritas muslim Melayu mengalami cultural shock.  
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This thesis discusses the social dynamics of the Muslim minority in 
Thailand during the reign of Phibun Songkhram (1938 and 1948-1957). The 
background factor of this research was to find out the social dynamics of Muslims 
in Thailand at that time because Islam there belonged to a minority religion. Add 
information about the lives of the Muslim minority in Thailand and its history. 
The condition of the Muslim minority community is often discriminated against in 
various aspects of life under the policies of the Thai government. 
 The type of research used in this study is qualitative method, while the 
explanation in this study by way of describing an event that occurred at that time. 
 The result of this research is that Thailand is a buddhist-majority country, 
only a small part of which is Muslim. Islam is concentrated in the territory of 
southern Thailand. The majority's relationship with minorities in Thailand is less 
harmonious due to differences such as religion, social and cultural. As is the 
condition of the minority community in general, the Muslim minority in Thailand 
often gets injustices committed by the government and the majority. Acts of 
discrimination are experienced in various aspects of life. Thai government policy 
causes the condition of the Muslim minority to be submissive and obedient to 
power. The policy issued by Phibun Songkhram makes the Muslim minority 
plagued with anxiety and anxiety. The Muslim minority were forced to abandon 
their culture or remove the previous culture and be replaced with Thai culture. 
Phibun Songkhram's policy towards the Muslim minority resulted in the Malay 
Muslim minority losing its Malay identity. In the cultural assimilation policy 
implemented by the government since phibun songkhram regime there is a ban on 
the use of names, languages, clothing, and other Malay Islamic identities in 
everyday life. This has resulted in a minority of Malay Muslims experiencing 
cultural shock. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Penyebaran Islam sendiri dimulai sebagai kaum minoritas di 
sekeliling kaum mayoritas. Islam tumbuh mendapat perlawanan bahkan 
penganiayaan. Sebelum Nabi Muhammad SAW wafat, dalam kurun waktu 
kurang lebih seperampat abad agama Islam yang sebelumnya menjadi 
agama minoritas di Arab tumbuh menjadi mayoritas. Saat ini Islam sudah 
tersebar di segala penjuru dunia, karena dalam ajaran Islam memberikan 
kebebasan kepada semua orang untuk memeluk agama Islam. Islam 
tumbuh menyebar ke seluruh benua sampai ke benua Asia. Seperti 
sebelumnya, Islam yang telah tumbuh dari Timur Tengah hingga menuju 
Asia Tengah dan Asia Tenggara. Penyebaran Islam memiliki metode yang 
berbeda-beda, masing-masing seperti melalui dakwah, perdagangan, 
perkawinan, dan perpolitikan. 
Perkembangan Islam di Asia Tenggara melalui proses yang 
panjang. Semenanjung Melayu sudah lama menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dari Nusantara. Bandar-bandar daratan Teluk Thailand hingga 
Tiongkok Selatan terhubung erat dengan berbagai negara yang terletak di 
pulau-pulau besar seperti Sumatra, Kalimantan, Sulawesi dan Kepulauan 
Maluku. Utara pulau-pulau tersebut merupakan bagian dari jaringan 




dan Sumbawa.1 Secara kultural, penduduk wilayah Asia Tenggara 
heterogen dari aspek bahasa, budaya, agama, dan etnis. Bahkan Islam pada 
saat itu saat menduduki wilayah Asia Tenggara berhasil membangun 
sebuah kerajaan dan pemerintahan yang bernafaskan Islam.2 
 Kedatangan Islam ke Nusantara memicu perbedaan pendapat 
antarpeneliti. Sebagian peneliti menyebutkan pada abad ke-7 M, sebagian 
pendapat juga mengatakan Islam datang datang pada abad ke-13 M. 
Pendapat ini diyakini oleh sejarawan Belanda. Namun pada abad ke-13 
disinyalir merupakan perkembangan  dan perluasan Islam di Nusantara. 
Jadi sebagai sintesisnya, Islam datang pada abad ke-7 dan berkembang 
pada abad ke-13.3 Islam masuk ke wilayah Asia Tenggara melalui proses 
yang lama dan penyebaran agama Islam di Asia Tenggara  terjadi tanpa 
adanya pergolakan politik maupun ekspansi yang melibatkan kekuatan 
militer. Islam menyebar di wilayah Asia Tenggara melalui jalur 
perdagangan, perkawinan, dakwah, politik dan pembauran dengan 
masyarakat setempat. 
Islam merupakan agama mayoritas bagi penduduk Asia Tenggara, 
khususnya di Indonesia, Malaysia, Pattani (Thailand Selatan), Moro 
(Filipina Selatan), Brunei Darussalam. Perkembangan dan peradaban 
Islam sangat dipengaruhi oleh struktur kebudayaan masyarakat. Harry J. 
                                                             
1 Michael Laffan, Sejarah Islam di Nusantara (Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 2011), 
Hal.2. 
2 Faizal Amin dan Rifki Abror Ananda, Kedatangan dan Penyebaran Islam di Asia 
Tenggara: Tela’ah Teoritik Tentang Proses Islamisasi Nusantara, Studi Keislaman, Vol. 18, No. 
2, Desember 2018, Hal. 69. 
3Aksin Wijaya, Menusantarakan Islam(Menulusuri Jejak Pergumulan Islam yang Tak 




Benda membagi wilayah Nusantara kedalam tiga wilayah kultural, yaitu: 
Pertama, wilayah Indianized Southeast Asia yaitu Asia Tenggara yang 
yang telah di Indiakan (Indonesia), Kedua, wilayah Sinicized Southeast 
Asia yaitu Asia Tenggara yang telah di Cinakan (Vietnam), Ketiga, 
wilayah Hispanized Southeast Asia yaitu Asia Tenggara yang telah di 
Spanyolkan (Philipina). 
Walaupun saat ini Islam menjadi negara mayoritas di Asia 
Tenggara, namun Islam juga menjadi minoritas di Asia Tenggara, seperti 
di Thailand, Myanmar, dan Filipina. Di sini Islam yang menjadi minoritas 
mendapat perlakuan yang tidak sesuai. Ada masalah yang dihadapi oleh 
kaum muslim minoritas seperti yang terjadi di Thailand. Muslim Thailand 
merasa dianiaya dan di bawah tekanan pembaharuan oleh mayoritas. Tidak 
adanya perhatian pemerintah terhadap muslim Thailand. Pemerintahan 
mencoba menghancurkan sekolah-sekolah Muslim dan menggantinya 
dengan sekolah Thai. Muslim Thailand mendapat perlakuan diskriminatif 
dari kaum mayoritas, yang mengakibatkan para muslim Thailand 
mendapat kesulitan dalam menjalani ibadah. 
Thailand merupakan negara yang mayoritas penduduknya 
beragama Budha aliran Theravada. Agama Budha menjadi agama resmi 
negara Thailand. Islam menjadi agama minoritas di Thailand. Meskipun 
Islam menjadi minoritas, akan tetapi Islam di Thailand menjadi agama 
minoritas yang mampu berkembang cepat dan minoritas terbesar 




Thailand selatan menjadi wilayah yang memiliki penduduk beragam Islam 
terbanyak. Wilayah tersebut yaitu Pattani, Narrathiwat, Yala ditambah lagi 
dengan sebagian Satun dan Songkhla. Mereka merupakan populasi muslim 
Melayu dan beretnis Melayu. Wilayah lain yang mayoritas etnis Thai 
beragama Budha, sedangkan wilayah Thailand bagian selatan mayoritas 
penduduk beretnis Melayu yang beragama Islam.4 
Berbicara mengenai sejarah Islam di Thailand tidak terlepas dari 
perjalanan sejarah negara Thailand itu sendiri. Dahulu Thailand dikenal 
dengan  nama  “Siam”  dan  berganti  menjadi  “Thai”.  Penamaan Thailand 
dikaitkan dengan kerajaan yang berumur pendek yaitu Sukhotai yang 
berdiri pada tahun 1238. Kata terakhir pada kerajaan tersebut yaitu “Thai” 
yang  artinya  “bebas”, kemudian menjadi “Thailand  pada  tahun  1939. 
Sejak berdirinya negara Thailand sampai sekarang, negara ini masih 
berbentuk kerajaan dan kepala negaranya berupa Perdana Menteri.5 Jalur 
perdagangan yang menyebabkan Islam memasuki wilayah kerajaan pada 
abad ke-13, dahulu saudagar-saudagar muslim dekat dengan raja yang 
memiliki pengaruh di Istana, bahkan ada yang menjadi menteri. Sejak 
Islam datang di Thailand, Islam memiliki peran penting dalam hal 
mengontrol jalur perdagangan juga bidang administratif diseluruh kerajaan 
Sukhotai. Hal ini yang menyebabkan dapat menguasai Thailand Selatan 
pada masa-masa berikutnya. Thailand Selatan yaitu provinsi Pattani dihuni 
                                                             
4 MR. Ilham Nuereng, Dinamika Bernegara Masyarakat Muslim Thailand Selatan dalam 
Perspektif Sosiologi Politik Islam, 2016, Hal. 3. 





oleh muslim dengan jumlah 80%, sebagiannya para Muslim tinggal di 
Thailand Tengah dan Thailand Utara. Muslim Thailand Selatan diberi 
nama Muslim Melayu, sedangkan Muslim Thailand Tengah dan Utara 
dinamai dengan Muslim Thai.6  
Muslim Thai lebih homogen dibanding Muslim Melayu, Muslim 
Thai kebanyakan keturunan Iran, Campa, India, Pakistan, Indonesia, dan 
Melayu. Para Muslim Thai tinggal di bagian Ibu kota Thailand yaitu 
Bangkok yang mayoritas pemeluk agama Budha. Muslim Thai yang hidup 
di wilayah Thailand Tengah dan Utara berbicara menggunakan bahasa 
Thai dan berbaur dengan masyarakat Thai. 
Muslim hidup di seluruh Thailand,  tetapi ada tiga daerah 
pemusatan muslim selatan dari perbatasan Malaysia. Thailand bagian 
selatan dahulu bukanlah bagian dari Thailand. Sebenarnya Semenanjung 
Malaya berpenduduk Melayu yang dikelola oleh negara-negara kecil. 
Thailand menaklukan Semenanjung Malaya pada abad ke 14, memperluas 
penaklukannya ke wilayah selatan yang lebih bayak negara-negara muslim 
seperti Senggora (Songkhla) dan Setul (Satun). Thailand menaklukan 
negara muslim Pattani pada tahun 1832 M dan penaklukan yang dilakukan 
Thailand diakui oleh Inggris pada tahun 1909.7 
Minoritas muslim merupakan sebagian masyarakat yang menganut 
agama Islam di dalam suatu negara yang dimana kuantitas mereka jauh  
                                                             
6 Sanurdi, Islam di Thailand, Jurnal Studi Islam, Vol. 10, No. 2, September 2018, hal. 
383. 
7 M. Ali Kettani, Minoritas Muslim di Dunia Dewasas Ini ( Jakarta: PT RajaGrafindo 




dari kaum mayoritas. Mereka sering kali mendapat perlakuan yang 
berbeda  dari masyarakat yang tidak seagama dengan mereka.8 Perlakuan 
diskriminasi inilah yang mengakibatkan munculnya konflik yang berlatar 
belakang agama dan etnis. Semenjak pemerintahan kerajaan dibawah 
Panglima tentara Phibul Songkhram masyarakat muslim melayu menjadi 
korban asimilasi kebudayaan. Dalam kebijakannya tersebut Melayu 
Muslim diharuskan menghilangkan identitas Melayu mereka dan 
menggantinya dengan bentuk identitas yang bercorak Thailand dan Budha. 
Pemerintah berusaha mensiamkan sekolah-sekolah Melayu dengan cara 
memasukan kurikulum berbasis agama Budha dan mengganti status 
sekolah Melayu Muslim menjadi sekolah Thai. Dalam kebijakan rezim ini 
juga mengatur cara berpakaian masyarakat muslim dengan menggunakan 
pakaian bergaya barat, menghilangkan pengaruh bahasa Melayu 
dikalangan masyarakat Pattani, menganiaya, menahan bahkan membunuh 
para pemimpin agama dan politik beretnis melayu, tidak memperdulikan 
perayaan hari besar Islam, dan mengharuskan muslim menyembah patung 
Budha Salah satu rezim paling diskrimintaf dan represif adalah masa rezim 
Phibul Songkhram.9 Kebijakan Phibun tersebut didukung oleh sistem 
politik yang berlaku di Muangthai, yang mana otoritas penguasa bersifat 
absolut, tidak dapat diganggu-gugat. 
                                                             
8 Firmanzah, Dinamika Gerakan Pembebasan Muslim Moro Di Filipina Selatan: Studi 
Terhadap Moro National Liberation Front (1971-1996), Intelektualita: Vol. 06, No. 01, 2017, Hal. 
29. 
9 Bayu Mitra Adhytama Kusuma, Masyarakat Muslim Thailand dan Dampak Psikologis 




Minoritas muslim di Thailand dipandang dengan sikap negatif 
sebagai orang Khaek, yang secara harfiah dalam bahasa Thailand berarti 
“tamu” atau pendatang. Sebuatan khaek sebenarnya kerapkali digunakan 
untuk menyebut tamu orang asing atau para imigran, namun sebutan 
Khaek digunakan pula untuk minoritas muslim Melayu. Secara resmi 
mereka disebut “orang-orang Muslim Thailand”, penyebutan Muslim Thai 
bagi Muslim Melayu menyinggung perasaan karena hal tersebut upaya 
untuk menghilangkan identitas Melayu dari muslim Melayu itu sendiri. 10 
 
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Penelitian ini mengkaji mengenai dinamika sosial minoritas 
muslim di Thailand pada masa pemerintahan Phibun Songkhram. Pada 
masa pemerintahan Phibun Songkhram, Phibun mencetuskan sebuah 
kebijakan yang menyentuh sensitifitas minoritas muslim yang 
mengakibatkan adanya tindakan atau perubahan sosial yang dialami 
minoritas muslim di Thailand. 
Sebenarnya dinamika sosial yang dialami minoritas muslim pada 
masa Phibun sudah pernah terjadi pada masa sebelum Phibun menjabat, 
akan tetapi dinamika sosial yang terjadi pada masa Phibun lebih ketat dan 
Phibun menjabat di pemerintahan sebagai Perdana Menteri sebanyak dua 
kali yaitu pada tahun (1938-1944) dan (1948-1957), Phibun menjabat dua 
kali karena pada saat itu pernah dikudeta dan dinaikan kembali 
                                                             
10 Ajid Tohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam Melacak Akar-Akar 





. Pembahasan mengenai dinamika sosial yang dialami minoritas 
muslim di Thailand terjadi pada masa pemerintahan Phibun Songkhram 
dan Phibun menjabat sebanyak dua kali, maka peneliti membatasinya 
sesuai dengan tahun pada masa Phibun menjabat di pemerintahan yaitu 
(1938-1944) dan (1948-1957). Masa periode pertama Phibun menjabat, ia 
langsung mencetuskan sebuah kebijakan yang bernama rathaniyom, 
kebijakan tersebut membuat kekhawatiran terhadap minoritas muslim 
terutama muslim Melayu, karna kebijakan tersebut bertujuan untuk 
penghapusan budaya dan identitas selain budaya Thai dengan kata lain 
mensiamkan orang-orang bukan etnis Thai, dan kebijakan tersebut juga 
untuk memajukan/memodernisasikan rakyatnya. Periode kedua masih 
sama seperti periode awal akan tetapi sudah timbul gerakan-gerakan 
penentangan terhadap kebijakan pemerintahan, karena mereka ingin 
mempertahankan identitas dan budaya mereka. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana perkembangan minoritas muslim di Thailand pada masa 
pemerintahan Phibun Songkhram (1938-1944 dan 1948-1957)?. 
2. Apa kebijakan pemeritahan Phibun Songkhram terhadap minoritas 






C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mendeskripsikan perkembangan minoritas muslim di Thailand 
pada masa pemerintahan Phibun Songkhram (1938-1944 dan 1948-
1957). 
b. Menjelaskan kebijakan pemerintahan Phibun Songkhram terhadap 
minoritas muslim di Thailand. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Teoritis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pengetahuan dan informasi ilmiah mengenai perkembangan 
minoritas muslim di Thailand pada zaman pemerintahan 
Phibun Songkhram (1938-1944 dan 1948-1957). 
2) Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi pembelajaran 
mengenai  kehidupan keagamaan minoritas muslim di 
Thailand. 
3) Menambah wawasan pengetahuan mengenai perkembangan 
kondisi kaum minoritas muslim di Thailand pada saat itu. 
4) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
sejauh mana umat Islam di Thailand dapat berkontribusi dalam 







1) Bagi pihak akademisi, khususnya mahasiswa Jurusan Sejarah 
Peradaban Islam di IAIN Purwokerto dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan rujukan dalam penelitian. 
2) Bagi orang Thailand dapat dijadikan sebagai penambah 
wawasan atau informasi. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian ini, peneliti menelaah dari berbagai literatur yang 
ada seperti buku, skripsi, dan jurnal untuk menambah wawasan yang 
berkaitan dengan tema skripsi. Peneliti melakukan penulusuran pada 
beberapa peneliti sebelumnya yang berhubugan dengan tema yang 
diangkat agar memiliki singkronisasi pada topik yang sedang diteliti. 
Adapun  beberapa rujukan atau leteratur yang ditemukan peneliti sebagai 
bahan telaah: 
Pertama, buku karya Helmiati yang berjudul “Sejarah Islam di Asia 
Tenggara”. Dalam buku ini mendiskripsikan bahwa minoritas Muslim yang 
hidup di Thailand menghadapi masalah yang sama seperti bangsa Moro di 
Filiphina. Problem masalah yang dihadapi kaum minoritas Muslim Thailand 
yaitu persoalan bagaimana mereka rekonsiliasi antara keyakinan Islam mereka 
dengan perlunya menjadi warga negara yang baik dimana mereka berada 
diwilayah negara yang mayoritas non-Muslim. 
Kedua, “Minoritas Muslim Thailand : Asimilasi, Perlawanan 




Yuniarto membahas mengenai problem separatisme dan pembangunan 
negara bangsa di Thailand. Persamaan dengan yang dikaji peneliti yaitu 
mengenai minoritas muslim di Thailand dan keadaan yang dihadapi oleh 
kaum minoritas muslim. Adapun perbedaannya yakni jurnal karya Paulus 
Rudolf Yuniarto yaitu lebih menekankan pada gerakan separatisme yang 
dilakukan oleh muslim Thailand bagian selatan. 
Ketiga, jurnal yang berjudul   “ Masyarakat Muslim Thailand dan 
Dampak Psikologis Kebijakan Asimilasi Budaya” karya Bayu Mitra 
Adhytma Kusuma. Dalam jurnal tersebut lebih membahas pada dampak 
yang dialami minoritas muslim di Thailand akibat kebijakan dari asimilasi 
budaya. Dampaknya yaitu masyarakat mengalami cultural shock yang 
mengakibatkan mereka sangat tertekan. Persamaan dengan yang dikaji 
oleh peneliti yaitu membahas mengenai kebijakan yang dibuat oleh 
pemerintahan Phibun Songkhram salah satunya asimilasi budaya. Terdapat 
juga perbedaannya dengan yang dibahas oleh peneliti yaitu dalam jurnal 
tersebut lebih membahas pada dampak psikologis yang dialami, sedangkan 
yang akan dibahas oleh peniliti tidak hanya dampak psikologisnya saja 
akan tetapi dampak-dampak lainnya dan juga perkembangan minoritas 
muslim itu sendiri saat dihadapkan dengan kebijakan yang diatu oleh 










E. Landasan Teori 
1) Teori Identitas Sosial 
a. Definisi Teori Identitas Sosial 
Teori Identitas sosial merupakan sebuah analisis psikologi 
sosial mengenai proses pembentukan konsep diri dalam 
keanggotaan didalam kelompok, proses-proses yang berlangsung 
dalam kelompok, dan hubungan-hubungan yang terjadi antar 
kelompok. Dengan demikian identitas sosial adalah bagian dari 
konsep diri yang berasal dari pengetahuannya selama berada 
didalam kelompok untuk mengimplemantasikan nilai-nilai, turut 
berpartisipasi, serta mengembangkan rasa peduli dan kebanggaan 
terhadap kelompoknya. 
Teori identitas sosial pertama kali dikembangkan oleh Henri 
Tajfel pada tahun 1970-an. Henry Tajfel merupakan psikolog sosial 
berkebangsaan Inggris. Teori ini merupakan pengembangan lebih 
sistematis dari minat pribadi Tajfel sebelumnya, yang meliputi isu-
isu seperti persepsi kelompok, prasangka, kategorisasi sosial, 
perbandingan sosial, diskriminasi, dan konflik antar kelompok. 
Teori identitas sosial ini menjelaskan prasangka, 
diskriminasi, perubahan sosial, dan konflik antar kelompok. Teori 
identitas sosial menyatakan bahwa identitas diikat untuk 
menggolongkan anggota dalam suatu kelompok. Teori identitas 




kelompok dan sosialisasi diri. Dalam menunjukan identitas sosial 
sangat berntung pada tindakan yang dilakukan oleh suatu kelompok 
sosial dimana individu tersebut tinggal, serta hubungan sosial 
masyarakat setiap individu akan membentuk identitas sosial 
sendiri.  
Dalam teori identitas sosial, secara umum membahas tentang 
perilaku individu dalam unit-unit sosial seperti kelompok sosial, 
organisasi, kebudayaan, atau unit sosial lainnya. Social identity  
berkaitan dengan keterlibatan, rasa peduli dan rasa bangga dari 
keanggotaan dalam kelompok tertentu.11 Persoalan yang relevan 
untuk dianalisis lewat teori identitas sosial seperti: munculnya 
identitas kolektif, sterotipe dalam kelompok, prasangka, 
diskriminasi, solidaritas, kelompok, dll. Berdasarkan teori identitas 
sosial Henry Tajfel dan John Tunner mengemukakan bahwa terjadi 
karena kecenderungan untuk mendiskriminasikan dalam perlakuan. 
Terdapat tiga asumsi yang menjelaskan pembentukan 
identitas sosial antara lain: 
a) Setiap individu akan berusaha mempertahankan konsep dirinya 
yang positif. 
b) Konsep diri ini terlahir dari identifikasi terhadap kelompok 
sosial yang lebih besar. 
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c) Upaya mempertahankan konsep dirinya yang positif cenderung 
dilakukan dengan cara membanding-bandingkan kelompoknya 
dengan kelompok lain. 
Perbandingan sosial muncul karna adanya persaingan antar 
kelompok yang kerap kali akan berujung pada konflik sosial. 
Keadaan seperti akan membuat masing- masing kelompok akan 
mempersepsikan kelompok lain (outgroup) sebagai musuh atau 
pesaing, ancaman, bersifat jahat dan buruk, namun dalam waktu 
yang bersamaan pula muncul kecenderungan beranggapan bahwa 
kelompoknya sendiri (ingroup) lebih unggul dan baik. 
b. Pembentukan Identitas Sosial 
1) Kategorisasi Diri 
Kategorisasi diri merupakan komponen kognitif dari 
indentitas sosial yang dapat membentuk identitas kelompok 
yang mana anggota kelompoknya akan menonjolkan ciri-ciri 
tertentu yang ada pada kelompoknya  terhadap kelompok lain. 
Cameron (2004) juga menambahkan bahwa kaegorisasi diri 
merupakan kesadaran terhadap keanggotaan dalam kelompok  
yang dapat digunakan untuk memebdakan individu satu dengan 
lainnya dari kelompok yang berbeda. Ketika kategorisasi diri 
berlangsung, individu akan cenderung menempatkan tujuan-
tujuan dan kepentingan kelompoknya lebih tinggi dibandng 




secara sengaja mencari kesamaan dalam membentuk identitas 
mereka sebagai sesama anggota kelompok sehingga ketika 
terjadi ancaman dari kelompok lain, mereka akan lebih siap  
menghadapinya. 
Kategorisasi diri yang terlalu kuat akan mudah memicu 
lahirnya agresi dan penghinaan terhadap kelompok lain, karena 
setiap anggota kelompok akan membesarkan-besarkan 
perbedaan antar kelompok dan akan melebih-lebihkan kesamaan 
dalam kelompoknya. Jika hal tersebut tidak dikelolai dengan 
baik maka akan menimbulkan perpecahan terhadap 
kelompoknya. Ketika kondisi kelompok sedang merasa unggul 
akan meningkatkan kepercayaan diri dan social prestige. 
Kategorisasi diri akan menjadi sesuatu yang wajar jika hal itu 
didasari oleh motif untuk memahami kompleksitas realisitas 
sosial supaya lebih mudah dipahami dan dikendalikan. 
2) Perbandingan Sosial 
Dalam perbandingan sosial bahwa setiap individu akan 
membanding-bandingkan dirinya dengan individu lainnya yang 
mirip dengannya. Dalam konteks relasi antarkelompok, 
perbandingan sosial menjadi strategi yang dapat ditempuh ketika 
identitas sosial kelompok sedang terkoreksi negatif oleh 
kelompok lain. Menurut Tajfel manfaat perbandingan sosial  




sebenarnya dan juga mampu untuk mengevaluasi kelompoknya 
agar timbul keunikan identitas kelompok mereka. 
c. Strategi mencapai  dan Mempertahankan Identitas Sosial  
Alexander Haslam menyebutkan terdapat dua strategi utama 
yang ditempuh anggota kelompok untuk mencapai identitas sosial 
yaitu melalui mobilitas sosial dan perubahan sosial. Mengenai 
pola-pola strategi tersebut dalam aitannya dengan struktur 
keyakinan yang dimiliki kelompok dengan status rendah dan 
kelompok dengan status tinggi.  
Didalam kelompok status rendah memiliki strategi untuk 
mempertahankan kelompoknya yaitu: (a) mobilitas individual, (b) 
kreatifitas sosial, (c)  kompetisi sosial. Sedangkan, dalam 
kelompok status tinggi untuk mempertahankan identitas sosial, 
mereka tidak tertarik melakukan mobilitas sosial individual 
meskipun terdapat peluang untuk melakukan mobilitas. Individu 
akan tetap bertahan selagi kelompoknya mampu memberikan status 
tinggi bagi identitas sosialnya. Individu yang tergabung dalam 
kelompok status tinggi tidak merisaukan potensi-potensi konflik 
dalam hubungan antar kelompok. Individu akan tetap resisten 
terhadap perubahan sosial. Tanpa perubahan sosial pun 
kelompoknya sudah bisa memberikan apa yang dikehendaki.12 
 
                                                             




2) Teori Challange and Response  
Teori challange and response merupakan hasil pemikiran karya 
Arnold J. Toynbee, seorang sejarawan Inggris yang kahir pada tahun 
1889. Ia adalah sejarawan yang menuliskan sebuah buku mengenai 
peradaban manusia yaitu A Study Of History yang terdiri dari dua 
belas jilid yang tebal. Toynbee menjelaskan peradaban muncul 
sebagai tanggapan atas tantangan. Kemampuan dalam 
menghadapinyalah yang akan menetukan berkembang atau tidaknya 
suatu peradaban. Tidak ada perdaban yang akan terus menerus tumbuh 
tanpa batas. Kemunduran dan kehancuran adalah biasa tapi tak 
terelakan. 
  Berdasarkan teori tersebut, adanya budaya disebabkan karena 
adanya tantangan dan respon  manusia beserta alam sekitar. Teori 
tantangan dan tanggapan yang diciptakan oleh Arnold Toynbee adalah 
teori mengenai dialektika sejarah dan budaya akibat adanya tantangan 
dan respon baik berupa wacana, gerakan, maupun ide. 
Pokok-pokok pikiran teori tantangan dan tanggapan dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
a) Peradaban muncul sebagai tanggapan dari sebuah tantangan, 
walau bukan berasalah dari hukum sebab akibat, melainkan dari 
hubungan manusia dengan alam atau manusia dengan manusia. 
b) Seperti kasus minoritas muslim di Thailand yang muncul akibat 




diterapkan pemerintahan Thailand terhadap  minoritas muslim 
Thailand. Minoritas muslim hidup di Thailand akan dihadapkan 
pada sebuah tantangan yang diterapkan oleh pemerintahan yaitu 
berupa kebijakan yang mengakibatkan minoritas muslim 
kehilangan atas identitas mereka sebagai muslim dan juga 
identitas sosial dan budayanya (challange), tantangan tersebut 
mendorong mereka untuk mempertahankan identitasnya, maka 
timbulah cara untuk mengahadapi (response) tantang tersebut, 
yaitu berupa adanya gerakan perjuangan mempertahankan 
identias dan haknya. Keberhasilan dalam menghadapi tantangan 
tersebut yang nantinya akan memunculkan sebuah peradaban. 
Peradaban lain juga dapat muncul dari tantangan sebuah konflik 
antar manusia atau antar kelompok. 
c) Toynbee membahas beberapa jenis wilayah yang dapat 
memunculkan sebuah tantangan dan menjadi sebuah peradaban 
yaitu seperti perebutan sebuah wilayah perebutan, penindasan, 
wilayah baru, tempat pembuangan. Wilayah perebutan merupakan 
wilayah yang baru diperebutkan dengan kekuatan militer. 
Kawasan penindasan atau tertindas merujuk pada sebuah kawasan 
pada situasi yang terdapat sebuah ancaman baik dari luar atau dari 
dalam yang berkepanjangan. Wilayah tempat pembuangan 
mengacu pada wilayah tempat kelas dan ras yang menjadi sasaran 




d) Tantangan yang terlalu keras akan mengakibatkan sebuah 
peradaban mengalami kehancuran atau terhambat 
perkembangannya. Untuk terciptanya sebuah tanggapan  maka 
terdapat kriteria. Kriteria pertama yaitu keras lunaknya sebuah 
tantangan. Kriteria kedua yaitu kehadiran minoritas kreatif yang 
dapat memberikan tanggapan atas tantangan. 
Teori challange and response muncul karena adanya rangsangan 
yang nantinya akan timbul sebuah reaksi yang dapat memunculkan 
perubahan. Sejarah peradaban dimulai dari adanya tantangan. Situasi 
sulit yang dihadapi manusia akan memantik kreativitas manusia. 
Situasi itulah manusia ditantang dan dirangsang untuk berbuat 
sesuatu. Perjuangan manusia dapat mengatasi tantang, maka 
peradaban akan berkembang.  
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana jenis 
penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan. Dimana 
penulis dalam mengumpulkan data informasi melalui sumber- sumber 
yang berkaitan dengan obyek penelitian yang diperoleh melalui buku-
buku, artikel- artikel, jurnal-jurnal, skripsi, tesis dan data lain yang 
saling berkaitan. Penelitian kepustakaan ini hampir keseluruhan 




penelitian kepustakaan dalam mengumpulkan buku secara bertahap, 
akan kesulitan jika tidak seperti demikian. 
Dengan demikian data-data baik primer ataupun sekunder  
dikumpulkan dengan teknik dokumentasi yaitu dengan cara membaca, 
mengkaji, mempelajari, dan mencatat literatur yang berkaitan dengan 
apa yang dibahas oleh peneliti. 
2. Sumber Data 
Penelitian yang berkenaan dengan Sejarah Islam di Asia 
Tenggara telah banyak dilakukan penelitian oleh sejarawan lain baik 
lokal maupun mancanegara. Karena jenis penelitian sang peneliti 
adalah penelititan kepustakaan maka menggunakan cara studi 
dokumentasi yaitu dengan cara mencatat data-data yang ditemukan di 
perpustakaan.  
Adapun yang menjadi sumber data utama pada penelitian ini 
yaitu buku karya Helmiati yang  berjudul  “Sejarah Islam Asia 
Tenggara”, dalam buku ini terdapat pembahasan mengenai Islam di 
Thailand beserta probelmatika dan perkembangan minoritas islam 
disana. Adapula sumber primer berasal dari jurnal karya DR. Mania, 
M.Pd berjudul  “Perkembangan  Islam  di  Thailand”  yang  diterbitkan 
oleh Al Ma’rif:  Jurnal  Pendidikan  Sosial  dan  Budaya, dalam jurnal 
tersebut membahas mengenai Islam di Thailand, kehidupan 





Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa data atau 
informasi pendukung yang berkaitan dengan perkembangan minoritas 
muslim di Thailand pada masa pemerintahan Phibun Songkhram pada 
tahun (1938-1944 dan 1948-1957). Data sekunder ini dapat diperoleh 
melalui karya ilmiah, jurnal, artikel, ensiklopedia, ataupun media 
online. Minoritas muslim Thailand sering mandapatkan perlakuan 
diskrimintif dalam berbagai aspek kehidupan. Salah satu tindakan 
diskriminatif yang dialami yaitu berupa asimilasi budaya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan metode 
Library Research (penelitian kepustakaan) yaitu dengan cara analisis 
dan identifikasi wacana dari buku-buku, artikel, jurnal, internet, atau 
informasi lainnya yang berkaitan dengan tema yang sedang diteliti. 
Dalam mengumpulkan data dilakukan dengan metode penelusuran, 
pemanfaatan sumber kepustakaan dan studi dokumentasi.13 Data 
penelitian mustahil hanya dapat disimpan dalam ingatan semata, harus 
dibuatkan sebuah catatan-catatan dari sumber-sumber yang sudah 
ditelaah oleh peneliti. 
4. Teknik Analisis Data 
Setelah peneliti mengumpulkan data, data tersebut akan 
dianalisis supaya mendapatkan sebuah kesimpulan. Teknik analisis 
yang peniliti gunakan yaitu analisis kualitatif deskriptif. Teknik ini 
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menggambarkan dan menelaah data dan  fakta-fakta, keadaan dan 
gejala yang terjadi sebagaimana adanya agar menemukan pokok 
permasalahan yang tepat dan menyeluruh.  Dalam teknik analisis ini 
data yang dikumpulkan berupa kata, gambar. 
  
G. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini, peneliti membagi bahasan menjadi empat bab. 
Berikut merupakan uraian bab yang akan ditulis: 
 Bab pertama berupa pendahuluan yang berisi penjelasan latar 
belakang masalah mengapa masalah tersebut menarik untuk diteliti. Pada 
bab ini terdapat pula rumusan masalah yang mana untuk memudahkan 
peneliti mengkaji dan mengarahkan pembahasan, tujuan dan manfaat 
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan 
sistematika penelitian. 
 Bab kedua berisi mengenai gambaran umum mengenai Thailand 
yang terdiri dari penjelasan kondisi geografis Thailand, sekilas mengenai 
negara Thailand, sejarah masuknya Islam di Thailand, dinamika penduduk 
muslim negara Thailand. 
 Bab ketiga berisi tentang pembahasan dinamika sosial minoritas 
muslim di Thailand pada masa pemerintahan Phibun Songkhram (1938-
1944 dan 1948-1957), berupa kebijakan pemerintah Thailand Phibun 
Songkhram, kebijakan pemerintah Thailand terhadap minoritas muslim, 




 Bab keempat merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan 
saran. Penulis menjelaskan kesimpulan sebagai hasil dari analisis 
penelitian serta interpretasi penulis mengenai pembahasan untuk 
menjawab dari rumusan masalah dalam penelitian dan memberikan saran 










Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini, 
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Phibun Songkhram berkuasa pada tahun 1938-1944. Kebijakan 
pemerintah Phibun Songkhram yang bernama Rathaniyom, dimana 
maksud dari kebijakan tersebut adalah men-Siamkan semua kelompok 
minoritas. Dalam kebijakan tersebut semua kebudayaan minoritas 
muslim harus dihapuskan dan menganut kebudayaan Thai. kebijakan 
yang dikeluarkan Phibun membuat muslim Melayu khawatir. Phibun 
Songkhram melakukan penghilangan identitas budaya Melayu, 
penghilangan identitas tersbut disegala bidang seperti pendidikan, 
bahasa, pakaian, dan praktik keagamaan. Kebijakan Rathaniyom 
membuat Melayu muslim dipaksa meninggalkan budaya Melayu 
dengan budya dan identitas Budha Thailand. Cara hidup mereka yang 
berubah dari sebelumnya mengakibatkan adanya cultural shock pada 
komunitas muslim Melayu. Kebijakan Phibun diperkenalkan 
menerapkan aturan penggunaan cara berpakaian seperti orang barat, 
dan amalan kehidupan orang-orang Barat serta penjelasan mengenai 
dasar-dasar kerajaan. Mereka dipaksa menerapkan unsur-unsur 




menggunakan nama Thai apabila Melayu muslim akan memasuki 
sekolah negeri atau melamar pekerjaan di instansi pemerintahan. Di 
dalam sekolah pun masyarakat muslim Melayu dilarang menggunakan 
bahasa Melayu dan untuk percakapan sehari-hari juga diharuskan 
menggunakan  bahasa Thai.  
2. Kebijakan Phibun Songkhram memicu adanya gesekan-gesekan yang 
menyebabkan muncul konflik dan terjadi perlawanan atau 
pemberontakan dari minoritas muslim Melayu. Kondisi minoritas 
muslim Melayu yang mendapatkan perlakuan yang tidak adil dan tidak 
menyenangkan seperti penindasan, kekerasan, diskriminasi,aksi teror 
yang mengakibatkan ruang gerak kehidupan minoritas muslim 
terbatas.  Terjadi juga ketimpangan sosial, politik, ekonomi antara 
mayoritas dengan minoritas. Perlakuan dari pemerintah 
membangktikan rasa perlawanan akan adanya penjajahan identitas 
yang mereka alami. Pada masa pemerintah terjadi pemberontakan 
untuk memperjuangkan hak keadilan minoritas muslim seperti:  
a. Perjuangan menuntut otonomi oleh Haji Sulong dan Gerakan 
Rakyat Pattani (GRP). Gerakan tersebut menyampaikan sebuah 
rencana Tujuh Pasal kepada pemerintah. Tujuh tuntutan tersebut 
dinamakan dengan “ Tujuh Tuntutan Haji Sulong”. 
b. Gabungan Melayu Patani Raya (GAMPAR), dalam gerakan 
perlawan tersebut menuntut pemerintah untuk memberikan 




3. Phibun kembali  menjadi Perdana Menteri untuk kedua kalinya pada 
tahun 1948, ia kembali menjadi Perdana Menteri karena Khuang 
Aphaiwong didesak untuk mengundurkan diri. Sekembalinya Phibun 
menjabat, ia langsung mengeluarkan UU darurat dan juga kebijakan 
mengenai pelarangan adat daerah. 
 
B. Saran 
1. Kurangnya minat baca, sebagai generasi penerus Islam perlu adanya 
kajian atau penelitian mengenai Islam di Asia Tenggara dan 
memperhatikan ilmu-ilmu sejarah. 
2. Peneliti mengajak teman-teman pembaca untuk mengingatkan lagi 
pengkajian sejarah Islam di Asia Tenggara dan Islam di Thailand, 
karena kajian di kawasan tersebut merupakan hal yang menarik untuk 
dikaji. Wacana Islam di Asia Tenggara memiliki ciri khas tersendiri, 
berbeda dengan Islam yang ada di Timur Tengah. 
3. Penelitian mengenai sejarah dan kondisi Islam di Asia Tenggara 
khususnya Thailand masih belum banyak. Penulis sarankan kepada 
mahasiswa  dan masyarakat muslim Pattani mencari sejarah dan 
kondisi minoritas muslim untuk dikaji dan diteliti lebih spesifik dan 
mendalam supaya menambah wawasan ilmu sejarah kepada 
masyarakat khususnya masyarakat Pattani. Serta dapat untuk 
mengingat kembali dari arti perjuangan. 
4. Adanya keterbatasan data-data mengenai Islam di Asia Tenggara 




lagi buku-buku atau karya-karya mengenai Islam di  wilayah Asia 
Tenggara untuk kedepannya supaya memudahkan peneliti lain yang 
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